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RINGKASAN

STRUKTUR KOMUNITAS DIATOM EPIPELIK DI MUARA SUNGAI BANJR
KANAL BARAT DAN SABON KODYA SEMARANG (Tri Retnaningsih
Sceprobowati, Jafron Wasiq Hidayat, Jumar, Liilh Khotim P., Kariyadi
Baskoro: 1998. 22 halaman)*

Biomonitoring  didakukan dengan  menggunakan hewan makrobenthos,
plankton dan Escherichie coli, meskipun penggunaan organisme-organisme
tersebut mempunyal kelemahan. Hal ini  disebabkan karena belum
ditemukannya bioindikator yang dianggap signifikan dalam pengidentifikasian
perairan yang tercemar. Criatom epepelik mampu memonitor lingkungan secara
kontinyu sebagai respon mereka terhadap perubahan kualitas perairan karena
mereka mengintegrasi semnua efek sifat fisik dan kimia perairan dalam wakiu
yang reiatif singkat. Dengan demikian semua kelemahan metode yang seiama
ini dipergunakan Gapat dihimimir untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.

Karena permasatahan ciaftas, maka dalam penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kuaiitas air dan perubahannya yang dijelaskan oleh struktur
komunitas diatom. dengan harapan diperolehnya data base tentang spesies
diatom yang toleran terhadap pencemaran.

Untuk ity maka diambil sampel sedimen di Muara Sungai Banjir Kanal Barat
dan Babon Kodya Semarang yang diduga mempunyai akumulasi bahan
pencemar yang redatif lebiky tinggi untuk dikaji struktur komunitas diatom-nya.

Muara Sangai Banjir Kamal barat mempunyai Indeks keanekaragaman (H')
antara 2,04-2,31, indeks kemerataan (e): 0,76-0,82 dengan Surirefla robusta,
Pinnularia sp., Meridion sp., Cymbella lanceolata dan Surirella sp sebagai
spesies yang mempunyai kemelimpahan relafif tinggi. Muara Sungai Babon
mempunyai H' amtara 2,04-2,31, mdeks kemerataan (e} 0,79-0,82 dengan
adaleh Mavicula rhynocephals dan Surirelfa robusta yang mempunyai
kemelimpahan refatif tinggi. Berdasarkan indeks keanekaragamannya, maka
kedua sungal tersebut terggolong tercemar sedang. Untuk itu masih diperiukan
penelitian tebih lanjut dergan membandingkan komunitas diatom epipelik di
daerah wang relatif belum tercemar dengan yang tercemar berat untuk
menentulsan spesies-spesies yang foleran terhadap panceraran.

*(Jurusarr Biologé, Fakuitas Matematike dan limu Pengetahauan Alam,
Univeritas Diponegoro Semarang, Nomor Kontrak: 3157/PT09. H2/N/1897. |



THE STRUCTURE COMMUNITY OF EPIPELIC DIATOM IN BANJIR KANAL
BARAT AND BABON ESTUARIES, SEMARANG

{Tri Retnaningsih Soeprobowati, 4. W. Hidayat, Jumari, Lilih K.P., K.Baskoro)*

ABSTRACT

Biomonitoring have been carried out by using macrobenthic organisms,
pltankton and Escherichia coli, aithough there are some weaknesses of those
organisms as bioindicator. This research had been conducted in order to find
out an aiternative of using epipelic diatom as bioindicator of water quality.
Epipelic diatom has abilities to monifor environmental changes continuously as
the water qualities are changed, because diatom integrates alt physical and
chemical factors in a short period. Therefore, the weaknesses of bioindicator
used this time could be eliminated. That is why it is required o determine
community structure of diatom in estuaries. Banjir Kanal Barat Estuary hes
diversity index (H) of 2,04-2,31, evenness index {e} of 0,76-0,82 with the
tolerant species of Surirefla robusta, Pinnularia sp., Meridion sp., Cymbella
lanceolata and Surirelfa sp. Babon Estuary has H' of 2,04-2,31, evenness
index (e) of 0,78-0,82 and Navicula rhynocephala and Sunrella robusta as
species that have relatively high abundances. Base on those diversity indexes,
the two rivers are determined as a middie polluted. Therefore, it is required
further research about diatom communities in relatively unpolluted and polluted
area to determine tolerant species.

* {Department of Biology, Mathematics and Natural Sciencies Faculty,
Diponegoro University, Semarang, Kontract Number: 3157/PT08.H2/N/1987



KATA PENGANTAR

Kegiatan monitoring kualitas perairan salah satunya dilakukan dengan
menggunakan organisme, untuk melihat efek synergism dari polutan yang
tidak terdeteksi secara kimiawi. Laporan ini menyuguhkan struktur komunitas
diatom yang diharapkan merupakan database tentang spesies di'a‘torﬁ yang
toleran terhadap pencemaran yang nantinya dapat dijadikan alternatif baru
dalam kegiatan biomonitoring. |

Tim peneliti mengucapkan terima kasih kepana Universitas Diponegoro,
yang melalui Dana DIK Rutin telah membiayai penslitian ini. Dengan dana'
tersebut penslitian tentang struktur kdmunitas diatom telah dilakukan di Muara
Sungai Banjir Kanal Barat dan Babon Kodya Semarang.

Semoga penelitian awal ini dapat memberikan kéjian tentang

pemanfaatan diatom sebagai bicindikator kualitas peréiran.

Semarang, Januari 1997

Ketua Penstiti,

Dra. Tri Retnaningsih S., M.App.Sc.
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. PENDAHULUAN

Pembangunan peﬂanian, pemukiman dan perindustrian meningkat
dengan pesat, sehingga limbah yang dihasilkan tidak sebanding dengan
kemampuan alam untuk menetralkan atau menyergpnya. Hal ini menyebabkan
bahaya pencemaran lingkungan, terutama lingkungan perairan, éeperti
eufrofikasi, salinisasi, acidifikasi dan pencemaran oleh logam berat yang
semakin gawat. Oleh sebab itu, monitoring terhadap perubahan-perubahan
lingkungan harus dilaksanakan untuk mencegah bahaya kelangsungan hidup
berbagai organisme perairan yang secara langsung maupun tidak langsung
sangat berperan dalam penyediaan protein bagi masyarakat.

Monitoring bisa dilakukan dengan menggunakan indikator, yang akan
berubah bila lingkungan berubah. indikator tradisional dari kualitas air adalah
parameter fisika-kimia dari kolom air, seperti turbiditas, pH, Biclogical Oxygen
Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (CQD), kandungan nutiien (bahan
organik) dan logam berat. Akan tetapi pendemar sering bersifat synergism,
efek-efeknya akan terekumulasi pada sistem biologi. Pencemar yang potensial
akan mempengaruhi proses biologi dibawah level yang terdeteksi oleh analisis
kimia, sehingga analisis kimia tidak dapat dipergunakan untuk menentukan
efek biologis dari toksikan {(Root, 19890). Selanjutnhya, parameter fisika seperti
pH dan temperatur hanya mefnpunyai dampak yang nyata pada toksisitas
(Cairns & van der Schalle, 1980) dan angka yang muncul pada indikator fisik-

kimia tergantung pada waktu dan iokasi pengambilan sampel (Horowitz, 1990}




Binindikator mempuinyai banyak kelebihan dibandingkan indikator fisik-
kimia karena menampakkan secara langsung dampak pencemaran atau
lingkungan yang stress dan merefieksikan efek-efek yang terakumulasi. Tetapi
sampai dengan saat int belum didapatkan metode yang cukup efisien dan
efektif dalam aktivitas pemantauan lingkungan yang tercemar, sehingga
biomonitoring dilakukan dengan menggunakan hewan makrobenthos, plankton
dan Escherichia coli (Peraturan Pemerintah Nomer 20 Tahun 1990 tentang
Pengendalian Pencemaran Air), meskipun penggunaan organisme-organisme
fersebut - mempunyai kél'emahan. Hal ini disebabkan karena belum
ditemukannya bioindikator yang dianggap signifikan datam pengidentifikasian
perairan yang tercemar. Penggunaan hewan makrohenthog sebagai
bicindikator mempunyai kelemahan, karena organisme tersebut tidak dapat
hidup pada sembarang substrat (Nybakken, 1988; Astuti o al, 1990).
Plankton kurang tepat digunakan untuk monitoring karéna mereka hidup
mengapung, sehingga keberadaannya sangat dipengaruhi oleh arus
{Reynolds, 1980; Soeprobowati et af._, 1994, Soeprobbwati, 1996). Sedangkan
indeks keanekaan dari populasi-populasi tersebut merefleksikan perubahan
didalam struktur ekosistem hanya selama periode stress, tetapi tidak bisa
membedakan antara komunitas yang stress dan yang sehat (Ramade, 1995).
Dominansi suatu jenis plankion juga akan menurunkan nilai indeks keanekaan
jenis (Soeprobowati ef al, 1993, 1994). Escherichia coli hanya

mengekspresikan konsentrasi faecat coli didalam perairan (Suryawima, 1991).




Penggunaan perifiton sebagai bioindikator memiliki permasalahan tentang
substrat yang ditempeli (Suprapti ef al., 1995). -

Karena permasalahan diatas, maka dimungkinkan penggunaan diatom
epipelik (menempel pada substrat sedimen) baik secara individu maupun
dalam komunitas sebagai bioindikalor. Pemilihan diatom sebagai bioindikator
sangat efektif dan ekonomis karena diatom mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan dengan organisme lain, antara lain. organisme ini mempunyai
peranan yang penting di dalam rantai makanan, pertumbuhan yang sangat
cepat, populasinya bervariasi, mudah diidentifikasi, banyak dari spesiesnya
yang sensitif terhadap perubahan lingkungan sehingga cepat meresponnya
dan mampu merefleksikan perubahan-perubahan kualitas air baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang (Sabater, al, 1987, John, 1996;
Stevenson ef ai, 1996). Diatom mampu memonitor fingkungan secara
kontinyu sebagai respon mereka terhadap perubahan kualitas perairan karena
mereka mengintegrasi semua efek sifat fisik dan kimia perairan dalam waktu
yang relatif singkat. Dengan demikian semua kelemahan metode yang selamsa
ini dipergunakan dapat dielimimir untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.
Untuk itu, sebagai langkah awal, dalam penelitian ini ditentukan struktur
komunitas dan diversitas diatom yang terekam dalam sedimen di muara
sungai yang- diduga mempunyai akumulasi bahan ﬁencémar yang relatif lebih

tinggi dibandingkan daerah diatasnya (up stream).






